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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Perencanaan atau rancangan diperlukan untuk melakukan penelitian secara 

efektif. Sekarani (2017,,hlm. 109) mengatakan bahwasanya “desain penelitian 

merupakan rencana untuk mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data 

berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi”. Kemudian, Nurdini dan Hartatii 

(2019,, hlm. 27-28) mengatakan “desain penelitian berupa kerangka kerja yang 

sistematis dan penggunaannya untuk pelaksanaan penelitian”. Desaini 

penelitian menunjukkan kepada peneliti bagaimana mengumpulkan informasi 

yang dibutuhkan untuk menjawab semua pernyataan penelitian. Oleh 

karenanya, suatu desain penelitian dapat dikatakan baik apabila memberikan 

hasil dalam suatu proses penelitian secara efektif dan efisien. 

Desain rancangan penelitian korelasional dipakai dalam penelitian ini yang 

pada dasarnya memiliki duai variabel. Variabeli bebasnya (X) yaitui Beban 

Kerja, sedangkan variabeli terikatnya (Y) yaitui Kinerja Pegawai. Koefisien 

korelasi yang diharapkan menunjukan hubungan atau keterkaitan antara beban 

kerja dengan kinerja pegawai. Desain rancangan korelasional digunakan untuk 

menentukan apakah ketika variabel satu mengalami perubahan maka dapat 

mempengaruhi variabel yang lainnya untuk mengalami perubahan. Misalnya, 

jika beban kerja turun, kinerja pegawai juga akan turun, atau jika beban kerja 

meningkat, kinerja pegawai juga akan turun pun sebaliknya atau bisa saja 

perubahan variabel satu tidak mempengaruhi variabel yang lainnya sedikit pun. 

Metode deskriptif adalah metode yang dipakai ketika melakukan penelitian. 

Sugiyonoi (2018, hlm. 147) berpendapat bahwasanya “metode deskriptif adalah 

metode yang penggunaannya untuk menganalisis data dengan cara 

dideskripsikan atau digambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
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generalisasi”. Adapun Rukajati (2018, hlm. 1) mengatakan “penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk 

fenomena-fenomena yang terjadi secara nyata, aktual, realistik pada saat ini 

digambarkan”. Pada dasarnya, pencarian informasi mengenai fenomena 

maupun gejala yang realistik dilakukan pada penelitian deskriptif, penjelasan 

mengenai tujuan yang ingin dicapai, perencanaan mengenai cara agar 

pendekatannya dapat dilakukan, serta sebagai sarana pengumpulan berbagai 

macam data yang akan diteliti dengan digambarkan secara sistematis 

berdasarkan fakta-fakta dari fenomena yang berkaitan.  

Pendekatan cross sectional digunakan karena untuk jenis penelitian 

kuantitatif yang melakukan survei, observasi, dan pengumpulan data langsung 

dalam satu waktu. Penelitian dengan pendekatan cross sectional menurut 

Nursalam (2013, hlm. 163) adalah penelitian yang penelitinya “melakukan 

observasi atau melakukan pengukuran data variabel independen dan dependen 

hanya sekali dalam satu waktu”. Ketika penelitian dilakukan maka akan 

mengumpulkan data dari sampel yang berbeda dalam satu waktu dan hasilnya 

tidak dapat dimanipulasi. Pendekatan ini akan menghasilkan output penelitian 

yang berbentuk angka-angka yang pemaknaannya dilakukan dengan 

melakukan penelitian pada populasi atau sampel untuk dilakukan pengujian 

pada hipotesis yang sudah ditetapkan dan dilakukan penafsiran setelah 

dilakukan analisis. Dalam melakukan penelitian, peneliti tentunya 

menginginkan gambaran yang jelas mengenai pengaruh dari beban kerja 

terhadap kinerja ada atau tidak, dan hasilnya diketahui secara negatif maupun 

positif. 

3.2 Partisipan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan partisipan yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada 

lembaga Badani Kependudukani dan Keluargai Berencanai (BKKBN) Provinsi 

Jawai Barat. Adapun penggunaan partisipan adalah untuk menguji validitas dan 

menguji reliabilitas serta untuk menguji hipotesis. Responden yang dipilih 
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untuk pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan secara acak di seluruh 

bidang sedangkan penentuan untuk responden dalam menguji hipotesis 

memakai teknik Proportionate Stratified Random Sampling.  

3.3 Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian berada di lembaga perwakilan yaitu Badani 

Kependudukani dan Keluargai Berencanai (BKKBN) Provinsi Jawai Barat 

yangi beralamatkan di Jl. Surapati No.122, Cihauri Geulis, Kec. Cibeunyingi 

Kaler, Kotai Bandung, Jawa Barat 40122. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode menggali data digunakan untuk mengumpulkan data untuk 

penelitian. Penggunaan teknik penggalian dibagi berdasarkan jenis dan sifat 

data yaitu:  

a. Data Primeri 

Rukajati (2018, hlm. 20) berpendapat bahwa “hal yang perolehannya 

langsung dari obyeki yang ditelitii merupakan data primer”. Oleh karena 

itu, data dikumpulkan secara langsung dengan memastikan bahwa tidak ada 

data itu sebelumnya. Angket atau kuesioner disebarkan secara langsung 

untuk menggali dan mengumpulkan data primer di lokasi penelitian yaitu 

BKKBN Provinsi Jawa Barat. 

Menuruti Sugiyonoi (2017, hlm. 142) “angket atau kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

pemberian sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab”. Jenis pernyataan kuesioneri diklasifikasikan menjadii dua, 

yaitu: pernyataan terbuka serta pernyataan tertutup. Pernyataan terbuka 

berbentuk uraian yang harus dituliskan jawabannya oleh responden. 

Sebaliknya pernyataan tertutup berbentuk jawaban yang singkat atau 

responden yang mengisi diharapkan hanya memilih satu alternatif yang 

paling sesuai.  
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Untuk penelitian ini, kuesioner jenis tertutup akan digunakan karena 

pegawai sebagai respondeni hanya dimintai untuk memilihi salah satui dari 

pilihan jawabani yang tersediai dan mengubahnya sesuai dengani 

karakteristik mereka sendiri. Pengisian kuesioner dilakukan dengan 

pemberian tanda centang pada jawaban yang dirasa sangat sesuai. 

Kuesioner ini akan diberikan kepada pegawai Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional berupa pernyataan mengenai Pengaruh 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

b. Data Sekunder 

Data yang tersedia sehingga bisa didapatkan melalui perantara secara 

langsung atau tidak seperti data di masa lalu merupakan definisi dari data 

sekunder. Untuk menunjang data primer, maka data sekunder diperlukan 

agar perolehan data bisa lebih kuat karena pengumpulannya berasal dari 

sumber yang sudah disediakan. Data sekunder bisa dikatakan sebagai 

pelengkap dari data primer karena jika tidak ada data sekunder, penelitian 

bisa dikatakan rendah kualitasnya yang disebabkan oleh data yang kurang. 

Penggunaan beberapa data sekunder yang asal perolehannya dari 

dokumen-dokumen yang mendukung hasil penelitian seperti bahan pustaka, 

penelitian terdahulu, literatur untuk mendukung hasil penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti. Tak hanya berbentuk dokumen, namun ada pula 

hasil wawancara yang dilakukan dan diperoleh secara langsung maupun 

tidak langsung. 

3.5 Prosedur Pengolahan Data 

Jogiyanto Hartono (2006, hlm. 9) memiliki pendapat yaitu “pengolahan 

(processing) merupakan proses mengolah data melalui sebuah model jadi 

informasi dimana penerima dapat menerima informasi, menetapkan sebuah 

keputusan dan melakukan tindakan, yang artinya memberikan hasil berupa 

tindakan lain yang mengakibatkan data terbuat lagi”. Perolehan data perlu 

diolah dari input, kemudian pemrosesan melalui sebuah versi yang setelahnya 
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akan terbentuk sebuah siklus. Siklus pengolahan data (data processing cycles) 

akan mulai dibentuk. Adapun Hasani (2006, hlm. 24), berpendapat yakni 

“mengolah data adalahi sebuah proses memperolehi data ringkasani atau angka 

ringkasan dengan penggunaan cara-cara atau rumus-rumus khusus”. Lebih 

lanjut, Sudjana (2001, hlm. 128) mengatakan “memiliki tujuan pengubahan dari 

datai mentah hasili mengukur menjadi datai yang lebihi halus sehinggai 

memberikani arahi untuk mengkaji lebih lanjut merupakan pengolahan data”. 

Dalam mengolah data, diperlukan tahapan yang harus peneliti lakukan 

untuk menghasilkan data yang diharapkan melalui pengolahan data yang sudah 

dikumpulkan. Menurut Misbahuddin dan Iqbal Hasan (2013, hlm. 27-28), 

mekanisme atau tahapan dalam mengolah data penelitian yang sudah dilakukan 

yaitu: 

1. Pengeditan Data (Editing) 

Pada tahapan ini data dikumpulkan dan akan diperiksa karena bisa jadi 

data yang sudah dikumpulkan tidak logis dan diragukan Kegiatan ini 

memiliki tujuan untuk meminimalisir ketidaktepatan yang ditemukan 

ketika mencatat di lapangan yang sifatnya korektif. Kesalahan atau 

kesenjangan data dapat diperbaiki dan diselesaikan dengan cara 

mengumpulkan data baru atau melalui interpolasi (penambahan). 

Contoh kegiatan ketika mengedit data adalah memeriksa hasil 

responden dalam mengisi kuesioner. Pemeriksaan ini harus dilakukan 

seperti mengecek apakah responden sudah mengisi setiap pernyataan 

dengan lengkap atau belum. Jika kuesioner belum diisi secara lengkap, 

maka responden dapat dimintai waktunya untuk mengisi kuesioner yang 

belum lengkap. Jika hal tersebut tidak memungkinkan, makan kuesioner 

tidak dapat dianalisis. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah mengenai 

responden yang konsisten ketika mengisi kuesioner. Misalnya, ketika ada 

pertanyaan mengenai jumlah anak, responden menjawab memiliki anak 

namun status perkawinan yang dicantumkan adalah belum menikah. 

Berdasarkan jawaban mengenai status perkawinan dan jumlah anak, 
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responden terlihat tidak konsisten ketika menjawab. Hal ini berarti, dari 

kedua pertanyaan, ada salah satu jawaban yang tidak tepat. Pengeditan data 

dilakukan untuk mencermati hal-hal yang seperti ini. 

2. Pengkodean (Coding) 

Tahapan ini dilakukan dengan memberikan atau membuat tanda atau 

kode untuk setiap data yang terkumpul dan berada pada kategori yang sama. 

Tanda atau kode merupakan sebuah isyarat berupa angka atau huruf dan 

akan digunakan sebagai petunjuk maupun identitas dari sebuah data yang 

akan dianalisis. Pemaknaan kode dalam penelitian kuantitatif berbentuk 

skor. Mengubah data penelitian agar jadi data berbentuk angka dengan 

dilakukan pemberian skor kepada setiap jenis data yang diikuti oleh kaidah-

kaidah dalam skala pengukuran. 

3. Tabulasi 

Tahapan ini dilakukan dengan dibuatnya tabel-tabel yang sudah diberi 

kode dan diisi oleh data. Pembuatan tabel sebaiknya harus meringkas 

seluruh data yang akan dianalisis. Dalam tahapan tabulasi, ketelitian dan 

sikap hati-hati sangat diperlukan agar minim kesalahan khususnya saat 

membuat tabulasii silang. Tabeli tabulasi dapat berbentuk: 

a. Tabeli pemindahan (transfer table) 

Tabel ini dapat dikatakan sebagai lembaran untuk memindahkan 

atau lembaran ringkasan dari kode, yaitu tabel yang fungsinya sebagai 

dokumen atau arsip agar pemindahan kode dari kuesioner dapat 

dilakukan.  

b. Tabel biasa (main table) 

Tabel ini dilakukan penyusunan sesuai dengan hal yang sudah 

ditentukan dengan tujuan khusus. Tabel biasa sifatnya kolektif dan 

dapat menampung lebih dari satu jenis data..  

c. Tabel analisis (talk table) 

Tabel ini terdiri dari suatu jenis data dan dimuat jika informasi 

tersebut sudah dianalisis. Kesimpulan yang dapat ditarik dari tabel ini 
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adalah hanya mampu menerima satu informasi. Tabel tunggal atau biasa 

disebut tabel satu arah merupakan bentuk dari analisis tabel karena 

hanya memuat hanya satu informasi atau satu variabel saja namun 

apabila memuat dua informasi atau dua variabel maka dapat berbentuk 

tabel silang. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Dalam mengumpulkan data penelitian, menggunakan cara atau memakai 

instrumen penelitian adalah hal yang tepat. Data dapat diperoleh melalui 

kuesioner. Kuesioner penelitiani ini ada dua jenis, yaitui kuesioner untuk 

pernyataan variabeli X (Beban Kerja) dan kuesioner untuk variabeli Y (Kinerja 

Pegawai). Berikut merupakan kisi-kisi instrumen penelitian yang menjadi 

panduan dari setiap pernyataan: 
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Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y 

 Variabel Indikator Sub Indikator Deskriptor No Item

1.1  Keberhasilan seorang

pegawai dalam menyelesaikan

pekerjaan sesuai dengan standar 

yang berlaku.

Pegawai menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik sesuai 

dengan target atau sasaran yang 

diinginkan dalam jangka waktu 

tertentu dengan mengerahkan 

tenaga, pikiran, kemampuan dan 

waktu.

 1-3

1.2  Ketelitian dalam melakukan

pekerjaan yang sudah diberikan.

Pegawai melakukan pekerjaan yang 

sudah diterima dengan akurat serta 

memperhatikan arahan dari atasan.

 4-5

1.3  Adanya perbaikan yang

berkelanjutan terhadap

pekerjaannya.

Pegawai melakukan perbaikan yang 

berkelanjutan pada setiap 

pekerjaan yang diselesaikan.

 6-7

2.1  Kemampuan pegawai dalam 

menghasilkan pekerjaan.

Banyaknya pekerjaan yang 

diselesaikan oleh pegawai dengan 

memperhatikan target sudah 

ditetapkan.

8

2.2  Kecepatan pegawai dalam

menyelesaikan pekerjaannya

Pegawai menyelesaikan pekerjaan 

dengan waktu sebaik mungkin 

sehingga memiliki hasil yang 

maksimal.

9

3.1  Kesesuaian antara

pekerjaan yang dikerjakan

dengan rencana yang sudah

dilakukan.

Pegawai melakukan pekerjaan yang 

sudah diberikan sesuai dengan 

perencanaan yang sudah dilakukan.

 10-12

3.2  Pelaksanaan penyelesaian

pekerjaan yang sesuai dengan

instruksi

Pegawai menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan 

instruksi.

13-14

3.4  Timbulnya inisiatif dari

pegawai

Pegawai memiliki inisiatif dalam 

bekerja.
17-19

4.1  Kedisiplinan pegawai

Pegawai memiliki kedisiplinan 

dalam hal kehadiran maupun 

penyelesaian pekerjaan sesuai 

dengan aturan.

20-24

4.2  Penyelesaian pekerjaan oleh

pegawai dilakukan dengan baik

atau tidak

Pegawai menyelesaikan seluruh 

pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya.

25-26

15-16

4.      Tanggung Jawab

Kinerja Pegawai 

(Mangkunegara, 

2017)

1.      Kualitas Pekerjaan

2.      Kuantitas Pekerjaan

3.      Pelaksanaan Tugas

3.3  Adanya kehati-hatian dalam

melakukan pekerjaan yang

sudah diberikan

Pegawai berhati-hati dalam 

menyelesaikan pekerjaannya agar 

minim kesalahan.
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Variabel X 

 

 

Variabel Indikator Sub Indikator Deskriptor No Item

1.1  

Keseimbangan 

antara pekerjaan 

dengan waktu 

yang diberikan.

Pegawai mendapatkan 

ketersediaan waktu untuk 

menyelesaikan jumlah 

pekerjaan yang diterima 

oleh pegawai.

1

2.3  Kemampuan 

pegawai dalam 

menghasilkan 

pekerjaan yang 

baik.

Pegawai mampu 

menghasilkan pekerjaan 

dengan baik apapun 

kondisinya.

 9-10

3.2  Ketersediaan 

waktu yang 

dibutuhkan 

dengan waktu 

yang diberikan 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan.

Pegawai mendapatkan 

waktu yang cukup untuk 

menyelesaikan pekerjaan.

14

3.1  Penerapan 

SOP dalam 

bekerja.

 11-13

Pegawai memahami cara 

untuk mencapai target 

yang sudah

Pegawai memahami cara 

pengerjaan setiap 

pekerjaan

Pegawai mampu 

memberikan kontribusi 

yang maksimal terhadap

Pegawai memperhatikan 

penerapan SOP

Beban Kerja 

(Koesomowidojojo, 

2017)

1.      Target yang 

harus dicapai

1.2  Penyelesaian 

target pekejaan 

yang diterima.

 2-3

2.      Kondisi 

Pekerjaan

2.1  Pemahaman 

terhadap 

pekerjaan.

 4-5

2.2  Pandangan 

pegawai 

terhadap kondisi 

pekerjaan.

 6-8

3.      Penggunaan 

Waktu Kerja
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Satuan dari kuesioner perlu dilakukan pengukuran menggunakan skala 

yang telah ditetapkan untuk menentukan perolehan dari satuannya. Skala Likert 

digunakan pada penelitian ini. Taluke, Lakat, dani Sembeli (2019, hlm. 534) 

mengatakan “Skala Likert merupakan suatu skala psikometrik yang sudah 

umum penggunaannya dalam kuesioner dan menjadi skala yang paling banyak 

digunakan dalam riset atau penelitian yang berupa survei”. Pengukuran 

pendapat, persepsi atau pandangan dari seorang individu maupun sebuah 

kelompok mengenai fenomena yang terjadi disekitarnya dan nyata adanya 

dapat menggunakan Skala Likert. 

Dalam menjawab suatu pernyataan, responden dapat menentukan 

jawabannya sesuai dengan beberapa alternatif jawaban dari pernyataan yang 

telah disediakan. Skala Likert ini biasanya terdiri dari empat atau lima pilihan. 

Gambaran tentang cara menggunakan Skalai Likerti adalah: 

Tabel 3. 3 Skala Likert Instrumen Penelitian Variabel Y 

Keterangan Pernyataani Skori 

Selalui 4i 

Seringi 3i 

Jarangi 2i 

Tidak Pernahi 1i 

Tabel 3. 4 Skala Likert Instrumen Penelitian Variabel X 

Keterangan Pernyataani Skori 

Sangat Setujui 4i 

Setujui 3i 

Tidak Setujui 2i 

Sangat Tidak Setujui 1i 
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3.6.1 Uji Validitas 

Pengujian validitasi penelitian dilakukani untuk mendapatkan keyakinan 

tentang kevalidan instrumen penelitian, yang biasanya disebut sebagai 

instrumen pengumpulan data (Yusuf dan Daris, 2018). Pemahaman mengenai 

pengujian validitas adalah sebuah cara untuk menguji yang bertujuan untuk 

menilai apa saja yang seharusnya diukur dan tidak. Dan pengujian ini 

memberikan hasil instrumen yang sudah ada dapat digunakan atau tidak 

dilihat dari kevalidannya.  

Penggunaan teknik perhitungan dalam pengujian validitas adalah 

Korelasii Produki Momeni (Product Moment Pearson Correlation) dengani 

bantuan program Microsoft Office Excel. Pengkorelasian skor item dengan 

skor total dapat dilakukan menggunakan teknik ini. Keseluruhan item 

instrumen dijumlahkan sehingga didapatkan skor total. Adapun rumus untuk 

menguji validitas yakni: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

√(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2 (𝑁∑𝑦2 − (∑𝑌)2)𝑖
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X  = Data variabel Xi 

Y  = Data variabel Y 

∑X  = Jumlah skor variabel X 

∑Y  = Jumlah skor variabel Y 

∑XY  = Total perkalian antara X dan Y 

∑X2  = Nilai X yangi dikuadratkan 

∑Y2  = Nilai Y yangi dikuadratkan 

N  = Jumlah responden 

Karena n-2 dari uji validitas ini adalah 28 orang, nilai rhitung cocok dengani 

rtabel producti moment dengan taraf signifikansi 5%, atau 0.361. Artinya, itemi 

pernyataan validi jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel 5%. 
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Setelah menguji validitas menggunakan korelasi product moment atau 

rhitung dilakukan, pengujian signifikansi dilakukan untuk mengetahui thitung. 

Zulkiflii dan Soloti (2018, hlm. 48) mengatakan “penggunaan uji T dilakukan 

agar ada atau tidak adanyai pengaruh secara signifikani antara variabel bebas 

dengan variabel terikatnya dapat diketahui”. Adapun Davidi dan Djamarisi 

(2018, hlm. 43) yang mengatakan “uji t atau menguji signifikansi merupakan 

satu dari banyaknya tahapan dalam suatu penelitian yang penggunaan 

metodenya adalah kuantitatif dikarenakan pengujian ini menentukan 

simpulan dari hasil riset atau penelitian”. Pada penelitian ini, digunakan 

rumus yakni: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2𝑖

√1 − 𝑟2𝑖
 

Keterangan:: 

thitung = Nilai thitungi 

r = Koefisien korelasi hasil rhitungi 

n = Jumlah responden 

Dengan tarafi signifikansii 5% atau α 0,05 dan derajat keabsahan (dk) n-

2, hasili perhitungan thitung ini dibandingkan dengani ttabel. Jika thitung lebih 

besar dari ttabel, maka item pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen, yang melibatkan penghitungan 

Korelasi Produk Momen Pearson dan pengujian signifikansi terhadap 30 

pegawai dengan status PNS, diperoleh: 

1) Dari 19 pernyataan dalam variabel X, 14 validi dan 5 tidak valid. 

2) Dari 29 pernyataan yang termasuk dalam variabel Y, ditemukan bahwa 

26 pernyataan validi dan 3 itemi pernyataan tidak valid. 

3) Peneliti tidak menggunakan pernyataan yang hasilnya tidak valid darii 

kedua variabel karena item pernyataan lain sudah mewakili.  
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Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y (Kinerja Pegawai) 

Item Soal R Hitung R Tabel T Hitung T Tabel Kesimpulan Tindak Lanjut 

1.  0.584 0.361 3.811 2.048 Validi Digunakani 

2.  0.527 0.361 3.287 2.048 Validi Digunakani 

3.  0.635 0.361 4.354 2.048 Validi Digunakani 

4.  0.551 0.361 3.498 2.048 Validi Digunakani 

5.  0.426 0.361 2.498 2.048 Validi Digunakani 

6.  0.422 0.361 2.465 2.048 Validi Digunakani 

7.  0.562 0.361 3.602 2.048 Validi Digunakani 

8.  0.567 0.361 3.645 2.048 Validi Digunakani 

9.  0.069 0.361 0.367 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

10.  0.483 0.361 2.919 2.048 Validi Digunakani 

11.  0.165 0.361 0.887 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

12.  0.685 0.361 4.977 2.048 Validi Digunakani 

13.  0.733 0.361 5.713 2.048 Validi Digunakani 

14.  0.651 0.361 4.544 2.048 Validi Digunakani 

15.  0.759 0.361 6.183 2.048 Validi Digunakani 

16.  0.448 0.361 2.656 2.048 Validi Digunakani 

17.  0.471 0.361 2.832 2.048 Validi Digunakani 

18.  0.588 0.361 3.855 2.048 Validi Digunakani 

19.  0.598 0.361 3.954 2.048 Validi Digunakani 
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Item Soal R Hitung R Tabel T Hitung T Tabel Kesimpulan Tindak Lanjut 

20.  0.786 0.361 6.737 2.048 Validi Digunakani 

21.  0.493 0.361 3.004 2.048 Validi Digunakani 

22.  0.798 0.361 7.030 2.048 Validi Digunakani 

23.  0.022 0.361 0.120 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

24.  0.749 0.361 5.991 2.048 Validi Digunakani 

25.  0.418 0.361 2.441 2.048 Validi Digunakani 

26.  0.49 0.361 2.974 2.048 Validi Digunakani 

27.  0.520 0.361 3.221 2.048 Validi Digunakani 

28.  0.515 0.361 3.185 2.048 Validi Digunakani 

29.  0.513 0.361 3.168 2.048 Validi Digunakani 

 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X (Beban Kerja) 

Item Soal R Hitung R Tabel T Hitung T Tabel Kesimpulan Tindak Lanjut 

1.  0.530 0.361 3.314 2.048 Validi Digunakani 

2.  0.330 0.361 1.855 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

3.  0.740 0.361 5.834 2.048 Validi Digunakani 

4.  0.659 0.361 4.643 2.048 Validi Digunakani 

5.  0.546 0.361 3.455 2.048 Validi Digunakani 

6.  0.113 0.361 0.605 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

7.  0.395 0.361 2.275 2.048 Validi Digunakani 
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Item Soal R Hitung R Tabel T Hitung T Tabel Kesimpulan Tindak Lanjut 

8.  0.564 0.361 3.622 2.048 Validi Digunakani 

9.  0.660 0.361 4.653 2.048 Validi Digunakani 

10.  0.410 0.361 2.384 2.048 Validi Digunakani 

11.  0.033 0.361 0.177 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

12.  0.657 0.361 4.612 2.048 Validi Digunakani 

13.  0.490 0.361 2.977 2.048 Validi Digunakani 

14.  0.604 0.361 4.018 2.048 Validi Digunakani 

15.  0.586 0.361 3.832 2.048 Validi Digunakani 

16.  0.381 0.361 2.181 2.048 Validi Digunakani 

17.  0.423 0.361 2.476 2.048 Validi Digunakani 

18.  0.031 0.361 0.165 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

19.  0.118 0.361 0.629 2.048 Tidak Valid Tidak Digunakan 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitasi dilakukani untuk memastikan bahwa alati yang 

diuji dapati bertahan dani dapat diandalkan sampai sejauh mana mereka dapat 

diterima ketika dikumpulkan (Yusuf dan Daris, 2018). Hasil pengukuran dari 

uji ini harus reliabel yang artinya tingkat konsistensi harus dimiliki. Data yang 

dilakukan pengujian reliabilitasnya merupakan data yang telah diuji validitas 

dan menghasilkan data atau instrumen yang valid. 

Uji reliabilitas dilakukan setelah melakukan uji validitas. Reliabel 

memiliki arti bisa dipercaya sampai menyebabkan kuesioner yang diuji dapat 

memberikan hasil berupa sebuah data yang tidak berbeda walaupun dalam 
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waktu yang berbeda itu dilakukan pengukuran kembali. Dalam menguji 

reliabilitas, reliabel atau tidak sebuah data dapat diukur memakai rumus 

Cronbach’s Alpha. Adapun untuk rumusnya yakni: 

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑𝑖−1
𝑛 𝑠𝑖

2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11   = Koefisien reliabilitas 

𝑛   = Banyaknya butir soal 

𝑠𝑖
2   = Varians skor soal ke-i 

𝑠𝑡
2   = Varians skor total 

Setelah itu, hasil perhitungan rhitung dibandingkan dengan distribusi rtabel 

yang sudah diketahui, yang taraf signifikansinya adalah 5% atau 0.05, dan 

derajat keabsahan (dk) adalah n-2. Jika rhitung lebih besar dari rtabel, instrumen 

kuesioner penelitian dianggap reliabel dan dapat digunakan. Adapun menurut 

Sujarweni Wiratna (2015, hlm. 192) mengatakan bahwa apabila “nilai alpha 

> nilai acuan yaitu 0.60 maka item pernyataan tersebut dapat dikatakan 

reliabel”. Oleh karena itu, Variabel X memiliki empat belas item pernyataan 

yang sudah valid, dan Variabel Y memiliki dua puluh enam item pernyataan 

yang sudah valid, yang membuat keduanya dapat dihitung reliabilitasnya. 

Dalam pengujian reliabilitas, proses perhitungannya memakai rumusi 

Cronbach’s Alpha. Kemudian data yang sudah didapatkan, diolah 

menggunakan program Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 

26.0 for windows. Adapun tahapan yang dilakukan untuk menguji reliabilitas 

yakni: 

1) Bukalah program SPSS 26.0, kemudian masukkan data yang akan dipakai 

untuk menguji validitas. 

2) Tekan Analyze > Scale > Reliability Analysis. 

3) Pilih pernyataan dari variabel yang sudah valid dengan mengecualikan 

skor total ke dalam kotak Items. 

4) Selanjutnya tekan OK. 
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Perolehan hasil dari pengujian reliabilitas yang memakai rumus 

Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

1. Ujii Reliabilitasi Variabel Yi 

 

 

 

Menurut hasilnya, instrumen dalam kuesioner kinerja yang terdiri dari 

26 item pernyataan dapat dianggap reliabel, karena nilaii rhitung = 0.919 

dan nilai rtabel = 0.361, yang menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari 

rtabel (0.919 > 0.361). Selain itu, nilai alpha = 0.919 dan nilai acuan = 0.60, 

yangi menunjukkan bahwa nilai alpha lebih besar dari nilai acuan. 

2. Ujii Reliabilitas Variabel Xi 

 

 

 

 

Menurut hasil, diketahuii bahwai nilai rhitung = 0.762 dan nilai rtabel = 

0.361, yang menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel, yaitu 0.762 

> 0.361. Selain itu, diketahuii bahwa nilai alpha = 0.762 dan nilai acuan 

= 0.60, yang menunjukkan bahwa nilaii alpha lebihi besar dari nilai acuan, 

yaitu 0.762 > 0.60. Ini menunjukkani bahwa instrumen dari kuesioner 

tentang beban kerja yang memiliki 14 item pernyataan dapat dianggap 

reliabel dan berdampak pada instrumen pernyataan yang dapat diteliti. 

3.7 Analisis Data 

Setelah data awal dari responden dan sumber lain dikumpulkan, proses 

menganalisis data dapat dimulai. Data penelitian akan disajikan dalam bentuk 

angka berdasarkan metode dan pendekatan yang digunakan. Berikuti adalahi 

langkah-langkah yangi harus dilakukan untuk menganalisisi data penelitian ini: 

Reliability Statisticsi 

Cronbach's 

Alphai N of Itemsi 

.919 26 

Reliability Statisticsi 

Cronbach's 

Alphai N of Itemsi 

.762 14 
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3.7.1 Seleksi Data 

Untuk memberikan keyakinan bahwa datai yang telahi dikumpulkan 

layak untuk diolah, langkah awal yang dapat dilakukan adalah penyeleksian 

data. Seleksi data harus didasarkani pada perhitunganii ujii validitas dan 

reliabilitasi yang telahi dilakukan sebelumnya. 

3.7.2 Klasifikasi Data 

Setelah menganalisis data, mengklasifikasikan data dapat dilakukan yang 

didasarkan pada variabel yang diteliti. Pemberiani skor dilakukani setelahnya 

terhadap setiap alternatif dari jawaban responden yang berdasarkan penetapan 

kriteria yang telah dilakukan. Pemberian skor memiliki kriteria tersendiri 

untuk setiap alternatif jawaban yang didasarkan pada Skala Likert. Perolehan 

skor total berasal dari skori mentah variabeli yang memiliki fungsi sebagai 

sumber data untuk pengolahan tahap berikutnya. 

3.7.3 Pengolahan Data 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah pengolahan data. Ini perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian telah dimaknai dan dapat 

dibuat kesimpulan untuk memecahkan masalah. Mengolah data melibatkan 

beberapa langkah, seperti: 

3.7.3.1 Menghitung Kecenderungan Umum Skor Responden Berdasarkan 

Perhitungan Uji Rata-Rata 

Perhitungan uji rata-rata dilakukan untuk menentukan apakah populasi 

memiliki rata-rata yang sama dengan, kurang dari, atau lebih besar dari rata-

rata yang ditetapkan sesuai dengan hipotesis yang dibuat. Apabila skor 

mentah setiap variabel telah diperoleh, maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan kecenderungani umumnya dengani menggunakan Tekniki 

Weighti Means Scorei (WMS) dengan rumus sebagai berikut: 

�̅� =
𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

�̅�   = Nilai rata-rata yang dicari 
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𝑥  = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban x bobot nilai 

setiap alternatif jawaban. 

𝑛   = Jumlah responden 

Adapun tahapan yang sudah ditetapkan ketika mengolah data 

menggunakan Teknik WMS ini yaitu: 

1) Beri bobot nilai pada setiap opsi yang telah ditentukan sebelumnya, 

menggunakani skalai likert dari 1-4. 

2) Hitung frekuensi yang dipilih responden untuk setiap pilihan jawaban. 

3) Jawaban dari setiap responden yang sudah menjawab terhadap setiapi 

item pertanyaan yang selanjutnya dikaitkani dengan boboti dari 

alternatifi jawabani harus dijumlahkan. 

4) Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item dalam setiap kolom. 

5) Kriteria pembagian WMS didasarkan pada skor rata-rata dari setiap 

jawaban. 

6) Hasil perhitungan untuk setiap variabel yang memenuhi kriteria harus 

dicocokkan untuk mengetahui kecenderungannya. 

Tabeli konsultasi hasili perhitungani WMS dapat digunakan untuk 

menentukan kriteria dari setiap item pertanyaan, yaitu: 

Tabel 3. 7 Konsultasi Hasil Perhitungan WMS 

Rentang 

Nilaii 
Kriteria 

Penafsiran 

Variabel X Variabel Y 

3,01 – 4,00 Sangat Baiki Sangat Setujui Selalui 

2,01 – 3,00 Baiki Setujui Seringi 

1,01 – 2,00 Rendahi Tidak Setujui Jarangi 

0,01 – 1,00 Sangat Rendah Sangat Tidak Setuju Tidak Pernah 
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Sebuah skala likert dapat digunakan untuk menghitung perhitungan 

setiap instrumen, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3.7. Skala ini 

mencakup rentang nilai dari 3,01 hingga 4,00 yang termasuk dalam kriteria 

"Sangat Baik" hingga rentang nilai dari 0,01 hingga 1,00 yang termasuk 

dalam kriteria "Sangat Rendah”. 

3.7.3.2 Mengubah Skor Mentah menjadi Skor Baku 

Apabila skor mentah telah diperoleh dari hasil pengklasifikasian data, 

skor mentah harus diubah untuk menjadi skor baku. Hal ini dilakukan agar 

data yang telah dihasilkan dapat digunakan untuk menentukan apakah 

pendistribusian data dilakukan secara normal.  

Adapun tahapan dalam mengubah skor baku dari skor mentah 

menggunakan programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 

26.0 for windows. Cara mengubah skor mentah menjadi skor baku 

menggunakan SPSS 26.0 dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mencari Z-Score agar bisa mendapatkan T-Score 

1) Buka programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 

26.0 fori windows. 

2) Tekan Variable View, lalu pada bagian Name diisi oleh X pada baris 

pertama dan Y pada baris kedua. 

3) Tekan Data View lalu masukkan data atau skor mentah dari kedua 

variabel yang Z-Score nya akan dicari sesuai dengan kolom yang 

sudah dibuat sebelumnya. 

4) Selanjutnya tekani Analyze > Descriptive Statistics > Descriptives. 

5) Pada kotak dialog, pilih variabel X yang sudah ada untuk 

dipindahkan ke dalam kotak Variable(s). 

6) Centang kotaki Savei Standardized Valuesi as Variables, 

selanjutnya tekan OK. 

7) Hasil Z-Scorei untuk setiap item pernyataan variabel X akan 

ditampilkan pada Layer Data View pada kolom ZX. 
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8) Dapat diulangi langkah yang sama pada variabel Y sampai hasil Z-

Score untuk setiap item pernyataan variabel Y sudah ditampilkan 

pada Data View pada kolom ZY. 

9) Nilaii tertinggi, terendah, rata-rata, dan standari deviasii untuk 

masing-masingi variabel akan diperoleh dari Z-Score ini. 

b. Mengubahi skori mentahi menjadi skor baku (T-Score) 

1) Buka program Statistical Product for Service Solutions (SPSS) 26.0 

for windows. 

2) Siapkan data yang akan dipakai untuk mencari T-Score yaitu hasil 

Z-Score variabeli X dan hasil Z-Score variabel Y. 

3) Tekan Transform > Compute Variable. 

4) Pada bagian Target Variablei tuliskan T_X ketika akan menghitung 

variabel X dan T_Y ketika akan menghitung variabel Y. 

5) Padai kolom Numerici Expression masukkan rumus 50+(10*Z). 

6) Ketika akan menghitung variabel X maka ketika menuliskan rumus, 

bisa melakukan double click pada kotak sebelah kiri pada hasil Z-

Score variabel X dan variabel Y atau ZX dan ZY sehingga akan 

berpindahi kei kotak Numerici Expression. 

7) Tekan OK lalu T-Score untuk kedua variabel akan muncul pada 

Data View apabila langkah-langkah tersebut sudah dilakukan untuk 

setiap variabel. 

8) Terakhir, pilih Variable View, ubah Decimals pada bagian kolom T-

X dan T_Y menjadi 0. 

3.7.4 Pengujian Persyaratan Analisis 

3.7.4.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitasi dilakukan untuki mengetahui apakah data yangi 

telah diperolehi dari hasil instrumeni yang disebarkan memiliki distribusi 

normal. Hasilnya telah ditetapkan dan dapat digunakan pada tahapan 

selanjutnya. Pengujian ini dilakukan dengan cara melihat perbandingan 

antara kurva yangi terbentuk darii datai yang sudah dikumpulkan dengan 
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kurva normal. Adapuni hipotesisi dalam pengambilani keputusan ujii 

normalitas dalam penelitian ini yaitu: 

H0 : Tidak ada perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal 

Ha   : Ada perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan dari 

program Statistical Product for Service Solutions (SPSS) 26.0 for windows 

dengan pengujian pada Kolmogorov Smirnov. Prosesi pengujian normalitas 

datai menggunakani uji Kolmogorovi Smirnovi terdiri dari tahapan seperti: 

1) Buka programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows. 

2) Data baku dari kedua yang sudah ada sebelumnya pada Data View dapat 

dimasukkan. 

3) Tekan Variabeli View kemudian pada bagian Name baris pertama 

diubah menjadi X dan pada baris kedua diubah menjadi Y. Pada baris 

pertama dan kedua dari kolom decimal, baris pertama dan kedua diubah 

menjadi 0, dan pada baris pertama dan kedua dari kolom label, masing-

masing diisi dengan variabel X, beban kerja, dan variabel Y, kinerja 

pegawai. 

4) Kembali pada Data View, tekan Analyze > Nonparametic Test > Legacy 

Dialogs > 1-Sample KS. 

5) Pada layer One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pindahkan Beban 

Kerja (X) dan Kinerja Pegawai (Y) ke kotak Test Variable List yang ada 

di sebelah kanan dan pada bagian Test Distribution centang pilihan 

normal, dan tekan Exact yang berada di sebelah kanan atas kemudian 

aktifkan Monte Carlo. Selanjutnya tekan Continue dan OK maka output 

berupa tabel akan muncul. 

Dalam pengujian normalitas ada sebuah kriteria yang dapat menjadi 

penentu dari hasilnya yaitu dilihat dari nilaii signifikansii atas Montei Carlo 
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(2-tailed). Kemudian pengambilan keputusan dalam pengujian ini 

didasarkan pada: 

a. Data yang diperoleh dianggap berdistribusi normal jika nilai Monte 

Carlo (2-tailed) di tabel lebih besar daripada 0.05, dan persyaratan 

normalitas penelitian telah dipenuhi. 

b. Persyaratan normalitas penelitian tidak terpenuhi jika nilai Monte Carlo 

(2-tailed) di tabel lebih kecil daripada 0.05. Perolehan data dianggap 

tidaki berdistribusii normal. 

3.7.4.2 Uji Linieritas 

Pada penelitian, pengujian linieritas digunakan untuk menentukan 

apakah data yang telah dikumpulkan bersifat linier. Karenai sifat linier pada 

hubungani X dan Y dapat memengaruhi tingkat kevalidan model regresi 

yang dihasilkan, pengujian linieritas ini harus dilakukan. Akibat dari 

estimasi parameter regresi yang tidak jelas atau bias akan muncul dalam 

kasus di mana asumsi linieritas regresi tidak dipenuhi. 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian untuk hasil 

pengujian linieritas yakni: 

a. Apabila nilaii signifikansii > 0.05 makai terdapati hubungan yang linear 

antarai variabeli X terhadap variabeli Y secara signifikan. 

b. Apabila nilaii signifikansii < 0.05 makai tidak terdapati hubungan yang 

linear antara variabel X terhadap variabel Y secara signifikan. 

Untuk melakukan pengujian linieritas dengan menggunakan bantuan 

dari program Statistical Product for Service Solutions (SPSS) 26.0 for 

windows melalui teknik Lack-Of-Fit Test. Adapun tahapan dalam menguji 

linieritas dengan menggunakan SPSS versi 26.0 yaitu: 

1) Buka programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows. 

2) Kemudiani masukkan datai bakui pada Datai View. 
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3) Apabila data sudah dimasukkan, selanjutnya pilih Analyze > Compare 

Means > Means. 

4) Selanjutnya akan muncul kotak Means kemudian isi kolom Dependent 

List dengan variabel Y atau Kinerja Pegawai dan Independent List 

dengan variabel X atau Beban Kerja.  

5) Pada kotak Means, klik Options di bagian kanan atas. Kemudian pada 

kotak Statisticsi fori Firsti Layer beri centangi padai Testi for linearity. 

Tekan Continuei dan selanjutnya tekan OK. 

6) Setelahnya akan keluar output dan bagian linieritas bisa dilihat pada 

bagian ANOVAi table. 

3.7.5 Uji Hipotesis Penelitian 

Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk mengetahui apakah beban 

kerja berdampak pada kinerja pegawai. Pengujian hipotesis dilakukan dalam 

beberapa langkah, seperti: 

3.7.5.1 Analisis Koefisien Korelasi 

Analisisi koefisieni korelasii dilakukan untuk menentukan apakah ada 

atau tidaknya hubungan antara dua variabel penelitian (variabel X dan Y). 

Tekniki yangi dikembangkani olehi Karl Pearson, Korelasi Produk Momen 

atau Product Moment Coefficient, dapat digunakan untuk menganalisis 

koefisien korelasi. Sebagai contoh, rumusnyai adalahi sebagaii berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X  = Data variabel X 

Y  = Data variabel Y 

∑X  = Jumlah skor variabel X 

∑Y  = Jumlah skor variabel Y 

∑XY = Total perkalian antara X dan Y 

∑X2 = Nilai X yang dikuadratkan 
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∑Y2 = Nilai Y yang dikuadratkan 

 N = Jumlah responden 

Parameter (r) digunakan untuk menggambarkan korelasi produk 

momen selanjutnya, dengani ketentuani bahwa r tidaki lebihi darii nilai (-1 

≤ r ≤ +1). Dengan kata lain, jika r = -1 makai korelasinyai negatif sempurna, 

jika r = 0 makai tidakii adai korelasi, dan jika r = 1 makai korelasinyai 

sempurnai positifi atau sangat kuat. Ini menunjukkan bahwa variabel 

memiliki hubungan yang terbalik apabila korelasi menghasilkan hasil 

negatif, atau apabilai nilaii variabeli X tinggi, makai nilaii variabeli Y akan 

rendah. Dengan kata lain, apabilai korelasii menghasilkan hasil positif, 

variabel akan memiliki hubungan yang searah atau nilai variabel X akan 

rendah. Tabel interpretasi nilai r akan digunakan untuk menguraikan nilai 

r, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisieni Tingkat Hubungani 

0,00 – 0,199i Sangat Rendahi 

0,20 – 0,399i Rendahi 

0,40 – 0,599i Cukup Kuati 

0,60 – 0,799i Kuati 

0,80 – 1,000i Sangat Kuati 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak adanya hubungan antarai bebani kerjai terhadap kinerja 

pegawai di BKKBN Provinsi Jawa Barat 

Ha : Adanya hubungan antarai bebani kerjai terhadap kinerja 

pegawai di BKKBN Provinsii Jawai Barat 
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Prosedur yang dapat dilakukan agar koefisien korelasi dapat dianalisis 

bisa menggunakan bantuan dari programi Statisticali Product fori Service 

Solutionsi (SPSS) 26.0 fori windows yaitu sebagai berikut: 

1) Buka programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows. 

2) Masukkan data bakui padai Datai View. 

3) Kemudian tekan Variabel View dan padai kolomi Name diisii dengan X 

untuk barisi pertama dan Y untuk barisi kedua. Pada kolomi Decimals 

diisi dengan 0, padai kolom Label diisi dengan Beban Kerja pada baris 

pertama dan Kinerja Pegawai pada baris kedua, pada kolom Coloumns 

diisi dengan angka 8, pada kolom Measure pilih Scale dan untuk sisanya 

tidak perlu diubah. 

4) Selanjutnya pilih Analyzei > Correlate > Bivariate. 

5) Padai kotak iBivariate iCorrelations pindahkan kedua variabel ke kotak 

Variables di sebelah kanan dengan memilih variabel yang akan 

dipindahkan lalu tekan tanda panah. Kemudian centang kotak Pearson. 

6) Tekan Options yang terletak di kanan atas kemudian centang kotak 

Means dan Standar Deviation, lalu tekan Continue lalu tekan OK. 

3.7.5.2 Uji Koefisien Determinasi 

Untuk menemukan pengaruh (varians) variabel, koefisien determinasi 

digunakan. Pengujian ini dilakukan untuki mengetahuii besarnya persenan 

(%) pengaruhi variabeli bebasi terhadap variabel terikat. Rumus berikut 

dapat digunakan untuki menghitungi koefisieni determinasi: 

KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD  = Koefisien determinasi 

r2  = Koefisien korelasi 

Adapun tahapan untuk menghitung koefisien determinasi (R2) dengan 

bantuan iprogrami Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows adalah sebagai berikut: 
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1) Buka programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows. 

2) Masukkani datai baku variabel X dan variabel Y pada Data View. 

3) Tekan Analyze > Regression > Linear. 

4) Akani munculi kotaki Linear Regression, kemudian pindahkan variabel 

Y padai kotaki Dependent dan pindahkan variabel X pada kotak 

Independent dengan menekan tanda panah di masing-masing kotak. 

5) Selanjutnya tekan Statistics di bagian atas kanan kotak Linear 

Regression, centangi Estimates, Modeli Fit, Ri Square, dan Descriptive, 

kemudiani tekan Continue. 

6) Tekan Plots di bagian atas kanan kotak Linear Regression, masukkan 

SDRESIDi kei kotaki Y ZPRED ke kotak X lalu tekan Next. 

7) Masukkan ZPREDi ke kotaki Y dan DEPENDNT ke kotak X, kemudian 

padai bagian Standardizedi Residuali Plotsi centang Histogram, dan 

Normali Probabilityi Plot, tekan Continue. 

8) Tekan Save kemudiani pada Predicated Values centang Unstandardized 

dan pada Prediction Intervals centang Mean dan Individual lalu tekan 

Continue. 

9) Kemudian tekan Options di bagian atas kanan kotak Linear Regression, 

pastikani bahwai taksirani untuk Probability adalah sebesar 0,05. 

Setelah dipastikan, tekan Continue lalu OK. 

3.7.5.3 Uji Signifikasi Koefisien Korelasi 

Pengujian signifikansii koefisien korelasi menentukani apakahi ada atau 

tidaknyai hubungani antarai duai variabeli atau lebih dari penelitian. Uji ini 

juga menentukan seberapa besar hubungan antar variabel penelitian. 

Ukuran dalam uji korelasi ini seringkali disebut dengan koefisien korelasi 

atau rho. Untuk menggunakan uji korelasi ini, peneliti akan menggunakan 

Uji T (Uji Parsial) yang merupakan uji signifikasi koefisien korelasi. 

Menuruti Zulkiflii dan Soloti (2018, hlm. 48) “Ujii T digunakani untuk 

mengetahuii adai ataui tidaknya pengaruhi yang signifikan antarai variabeli 
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bebasi terhadapi variabeli terikatnya”. Untuk menghitung Ujii T, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

r  = koefisien korelasi hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

n  = jumlah responden 

Adapun hipotesis statistik yang berlaku adalah: 

a. H0: r = 0, maka artinya tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y. 

b. Ha: r ≠ 0, maka artinya ada pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y. 

Kemudian, ada perbandingan antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α 

sebesar 0.05i dani derajati keabsahani (dk) adalah n-2. Adapuni kaidahi 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha diterima sehingga dapat dinyatakan nilai 

korelasi ini signifikan. 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima sehingga dapat dinyatakan nilai 

korelasi ini tidak signifikan. 

Tahapan yang perlu dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien 

korelasi dengan bantuan programi Statisticali Product fori Service 

Solutionsi (SPSS) 26.0 fori windows adalah sebagai berikut: 

1) Buka programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows. 

2) Masukkan data baku pada Data View. 
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3) Kemudian tekan Variabel View dan padai kolomi Namei diisii dengan 

X untuk barisi pertama dan Y untuk barisi kedua. Padai kolom Decimals 

diisii dengani 0, padai kolomi Labeli diisii dengan Beban Kerja pada 

barisi pertamai dan Kinerja Pegawai pada baris kedua, pada kolom 

Coloumns diisi dengan angka 8, pada kolom Measure pilih Scale dan 

untuk sisanya tidak perlu diubah. 

4) Tekan Analyzel > Regression > Linear. 

5) Padal kotakl Linearl Regressionl pindahkan variabel X ke dalam kotak 

Independent(s) dan variabel Y ke dalam kotak Dependent dengan 

menekan tanda panah setelah memilih setiap variabel. 

6) Tekan Statistics yang ada di pojok kanan atas kotak Linear Regression, 

centang kotakl Estimates, Modell Fit, dan Descriptive, kemudian tekan 

Continue. 

7) Tekan Plots yang ada di pojok kanan atas kotak Linear Regression, 

masukkan SDRESIDl ke kotakl Y ZPRED ke kotak X lalul tekan Next. 

8) Masukkanl ZPREDl kel kotakl Y dan DEPENDENT ke kotak X, 

kemudian pada bagian Standardizedl Residuall Plotsl centang 

Histogram, dan Normall Probabilityl Plot, tekan Continue. 

9) Tekan Save kemudianl pada Predicatedl Values centang 

Unstandardizel danl padal Predictionl Intervals centang Meanl dan 

Individual lalu tekan continue danl OK. 

3.7.5.4 Uji Regresi 

Pengujian regresil merupakan sebuah teknik untuk menguji adal ataul 

tidaknyal pengaruhl daril dual variabell yang diteliti. Uji regresi ini dapat 

menunjukkan seberapa besar pengaruh antar variabel. Teknik regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengolah data penelitian. Menurut lSuyono 

(2018, hlm. 5) “modell regresil linierl sederhanal adalahl model 

probabilistikl yang menyatakanl bahwa terdapatl hubunganl linierl antara 

dua variabel dan salah satu variabel mempengaruhi yang lain”. 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 
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Keterangan: 

�̂�   = Garis regresi 

𝑎   = Konstanta 

𝑏   = Angka arah koefisien regresi (konstanta regresi) 

𝑋   = Beban kerja (variabel bebas) 

Besaran konstanta a dan b dapat ditentukan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

=
(∑𝑌)(∑𝑋2) − (∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

𝑏 =  
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah data 

Y = Kinerja pegawai 

X = Beban kerja 

Dalam kasus di mana angka yang menunjuk pada variabel X menunjuk 

pada variabel Y, arah angka tersebut dapat dilihat. Jika b menerima hasil 

positif (+), itu menunjukkan bahwa ada kenaikan, dan jika hasil negatif (-) 

menunjukkan bahwa ada lpenurunan. X adalah lsubjek lvariabel 

independen dengan nilai tertentu. 

Adapun hipotesis untuk uji regresi dalam penelitian ini adalah lsebagai 

berikut: 

a. Jika lnilai lsignifikansi (Sig.) llebih lkecil < nilai probabilitas 0,05 maka 

terdapatl pengaruhl variabell X lterhadap lvariabel Y. 

b. Jika lnilai lsignifikansi (Sig.) llebih lbesar > nilai probabilitas 0,05 maka 

tidakl terdapatl pengaruhl variabell X lterhadap lvariabel Y. 

Untuk menguji regresi dalam penelitian, ldapat ldilakukan ldengan 

bantuan programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows yaitu: 
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1) Buka programi Statisticali Product fori Service Solutionsi (SPSS) 26.0 

fori windows. 

2) Masukkanl datal bakul pada Datal View. 

3) Pada Variabell View, padal koloml Namel barisl pertama diisi dengan 

variabell X dan lbaris lkedua diisi dengan variabel Y. Kemudianl pada 

koloml Labell barisl pertamal diisi dengan lBeban Kerja dan baris kedua 

diisi dengan Kinerjal Pegawai. 

4) Tekan lAnalyze > Regressionl > Linear. 

5) Padal kotakl Linearl Regressionl pindahkan variabel X ke dalam lkotak 

Independent(s)l dan lvariabel Y ke dalam kotak Dependent dengan 

menekan tanda panah setelah memilih setiap variabel. 

6) Selanjutnya tekan Statistics di bagian atas kanan kotak Linear 

Regression, centangl Estimates, Modell Fit, R lSquare, dan Descriptive, 

kemudian tekan Continue. 

7) Tekan Plots di bagian atas kanan kotak Linear Regression, masukkan 

SDRESIDl ke lkotak Y ZPREDl ke kotak X llalu tekan Next. 

8) Masukkanl ZPREDl kel kotakl Y dan lDEPENDENT ke lkotak X, 

kemudian padal bagian Standardizedl Residuall Plotsl centang 

Histogram, dan Normall Probabilityl Plot, tekan continue. 

9) Tekan Save lkemudian lpada lPredicated Values centang 

Unstandardizedl dan pada Predictionl Intervalsl centang Meanl dan 

Individual lalul tekan Continue. 

10) Kemudian tekan Options di bagian atas kanan kotak Linear Regression, 

pastikanl bahwal taksiranl untuk Probabilityl adalah lsebesar 0,05. 

Setelah dipastikan, tekan lContinue lalu OK. 

3.8 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

3.8.1 Populasi Penelitian 

Populasi menurut lLubis (2021, hlm. 93) lmerupakan “keseluruhanl objek 

penelitianl yangl memilikil ciri danl karakterl tertentu yangl ditentukanl oleh 
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peneliti sebagail sumberl data, kemudian diambil kesimpulan berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan”. Sedangkanl menurutl Sugiyonol (2017, hlm. 

80) menyebutkan bahwasanya populasil dapat diartikan sebagai “wilayahl 

generalisasil yang terdiril atas subjekl dan objekl yang mempunyail kualitasl 

danl karakteristikl tertentul yang ditetapkanl oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi merupakan sekumpulan individu 

di dalam suatu tempat yang nantinya menjadi sumber untuk menjadi sampel 

penelitian. Setelah mengambil data, peneliti dapat melakukan penelitian 

terhadap populasi secara keseluruhan atau hanya berfokus pada sampel.  

Populasi padal penelitianl inil merupakanl seluruh pegawail BKKBN 

Provinsil Jawal Baratl yang terdiri dari 124 lorang lpegawai. 

Tabel 3. 9 Populasi Penelitian 

No. Sub Bagian/Bidang Jumlah 

1. Sekretariati 45 

2. Bidangl Pengendalianl Penduduki 13 

3. Bidangl Keluargal Berencanal danl 

Kesehatanl Reproduksii 

15 

4. Bidangl Keluargal Sejahteral danl 

Pemberdayaanl Keluargai 

15 

5. Bidangl Advokasi, lPenggerakan, danl 

Informasii 

22 

6. Bidang lPelatihan ldan lPengembangani 14 

Jumlah 124 

(Sumber: Rekapitulasi Analisis Beban Kerja BKKBN Provinsi Jawa 

Barat) 
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3.8.2 Sampel Penelitian 

Sampell merupakanl bagianl daril populasil yangl akan diolah untukl 

penelitian. Menurutl Sugiyonol (2017, hlm. 81) “sampell merupakan bagianl 

daril jumlahl danl karakteristikl yangl dimilikil oleh lpopulasi”. Dengan 

demikian, hasil sampel harus dapat menggambarkan populasi secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini melibatkan 124 individu. Namun karena terdapat 

keterbatasan ketika penelitian dilakukan, maka sampel dari populasi akan 

diambil untuk penelitian. Karena rumus Slovin sudah sering digunakan, 

rumus ini akan digunakan untuk menentukan besaran sampel penelitian. 

Praktik dari rumus Slovin ini dinilai tidak sulit untuk digunakan. Menurut 

Firdaus (2021, hlm 19), rumus Slovin yakni: 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁𝑒2)
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Total populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

Jumlah sampell dapat dihitung denganl rumusl Slovinl, yang ditentukanl 

oleh lnilai ltingkat lkesalahan, lyang berarti bahwa lsemakin lbesar ltingkat 

kesalahanl makal semakinl sedikit sampell yangl akanl diambil. Nilai dari 

tingkatan kesalahan atau biasa disebut besaran persisi (e) pada sebuah 

penelitian yang sifatnya sosial biasanya antara 5%-10%. Dan pada penelitian 

ini, tingkat kesalahan atau persisi yang dipilih sebesar 10% sehingga jumlah 

sampel yang digunakan dapat diketahui yaitu: 

𝑛 =
𝑁

( 1 + 𝑁𝑒2)
 

   =
124

( 1 + 124 𝑥 0, 12
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   =
124

(1 + 124 𝑥 0,01)
 

  =
124

( 1 + 1,24)
 

  =
124

2,24
 

  = 55,35 (dapat dibulatkan menjadi 55 orang) 

Berdasarkan lperhitungan lmenggunakan lrumus lSlovin, sampell yangl 

digunakanl dalaml penelitianl adalah 55 daril 124 pegawai BKKBN di 

Provinsi Jawa Barat. 

3.8.3 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Menurut lSugiyono (2017, hlm. 81) mengatakan bahwa “teknikl sampling 

adalahl teknikl yangl digunakanl untukl pengambilanl sampel”. 

Proportionate Stratifed Random Sampling merupakan metode pengambilan 

sampel penelitian. 

Proportionate berarti lsampel ldiambil ldari lpopulasi lyang dihitung dan 

kemudian diusulkan, yaitu 55 orang dari 124 pegawai. Sedangkan Stratified 

artinya pegawai dari beberapa bidang akan digunakan sebagai sampel. 

Random artinya acak sehingga perolehan jumlah sampel dari setiap bidang 

diperoleh secara acak selama memenuhi syarat. Pengambilanl sampell ini 

dilakukanl berdasarkanl perhitunganl sebagail berikut: 

𝑠 =
𝑛

𝑁
 𝑥 𝑆 

Keterangan: 

s = Jumlah sampel setiap unit 

S = Jumlah seluruh sampel yang didapat 

N = Jumlah populasi 

n = Jumlah masing-masing unit populasi 
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Tabel 3.10 berikut menggambarkan perhitungan sampel untuk setiap 

bidang di Lembaga BKKBN Provinsi Jawa Barat berdasarkan rumus di atas: 

Tabel 3. 10 Perhitungan Sampel Penelitian 

No. Sub Bagian/Bidang 
Jumlah 

Pegawaii 

Perhitungan 

Sampeli 

Jumlah 

Sampeli 

1. Sekretariat 45 45/124x55 = 19,95 19 

2. 
Bidang Pengendalian 

Penduduk 
13 13/124x55 = 5,76 6 

3. 
Bidangl Keluarga Berencana 

danl Kesehatanl Reproduksii 
15 15/124x55 = 6,65 7 

4. 
Bidang Keluargal Sejahteral 

dan Pemberdayaan Keluargai 
15 15/124x55 = 6,65 7 

5. 
Bidang Advokasi, 

Penggerakan, dan Informasii 
22 22/124x55 = 9,75 10 

6. 
Bidang Pelatihan dan 

Pengembangan 
14 14/124x55 = 6,20 6 

Jumlah 124  55 

 

 


